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PENGANTAR 

PENERJEMAH 

Saya memuji Allah dan mengucapkan shalawat dan salam kepada 

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Amma ba’du: 

Fiqih adalah tatacara ibadah yang dikerjakan orang Islam setiap hari. 

Ia bagian dari rukun Islam, yaitu sholat hingga haji. Semuanya diatur 

di fiqih. Di antara kitab fiqih yang ringan dan ringkas adalah apa yang 

disusun oleh Tim Dosen Universitas Al-Imam yang ada di tangan 

pembaca ini. 

Dalam menerjemahkan, saya menempuh metode ‚terjemah bebas‛ 

dan terkadang ditambah-kurang, sesuai dengan hemat penerjemah. 

Jika ada kesalahan maka itu murni dari saya dalam menerjemahkan 

atau menambah penjelasan. Bagi guru dan penuntut ilmu untuk 

tidak segan mengirim koreksiannya kepada saya yang bisa dihubungi 

di 085730 219208. Demikian, semoga bisa dimanfaatkan dan jika 

sudah selesai, silahkan dilanjutkan ke Jilid Ke-2. 

Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam, keluarganya, para Shahabatnya, dan seluruh 

pengikutnya. 

 

Surabaya, Rajab 1439 H 

Nor Kandir 
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BAB 1: THOHAROH 

A. Islam dan Thoharoh 

Islam adalah agama thoharoh (bersuci). Oleh karena itu Islam 

menjadikan wudhu sebagai syarat sholat, thowaf, memegang 

mushaf (Al-Qur’an), dan mewajibkan mandi seusai jinabat (hubungan 

badan suami istri), haidh (menstruasi), dan nifas (darah yang keluar 

setelah melahirkan), sebagaimana menganjurkan mandi besar pada 

hari Jumat dan hari raya Idul Fithri dan Adha. Islam mendorong 

umatnya untuk membersihkan badan, pakaian, dan tempat, serta 

menjadikan kebersihan bagian dari iman. Allah berfirman: 

َََّّإنِ َّ﴿ َّاللّ   ُ ََّ َّال َََّّّحُِِ  ُ حُِِ ٍ ََّّابيَِنَّوَ  ﴾رِيوََّالهُْجَعَ

‚Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan menyukai 

orang-orang yang menyucikan diri.‛ (QS. Al-Baqoroh [2]: 222) 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

ٍَُرَُّ» يهَانََِّّشَعْرََُّّالع   «الِْْ

‚Bersuci adalah setengah iman.‛ (HR. Muslim no. 223) 

B. Makna Thoharoh 

Thoharoh (bersuci) adalah membersihkan dari kotoran. Secara 

syariat, thoharoh adalah menghilangkan hadats dan najis. 
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Hadats adalah keadaan seseorang dalam kondisi tidak suci sehingga 

perlu mandi atau berwudhu agar kembali suci. Contoh yang 

menyebabkan hadats adalah jinabat, kentut, kencing, dan berak. 

Najis adalah sesuatu yang dianggap syariat sebagai najis. 

C. Pembagian Thoharoh 

Thoharoh dibagi dua, yaitu bersuci dari hadats dan bersuci dari najis. 

a) Bersuci dari Hadats 

Hadats adalah sesuatu yang menghalangi sahnya sebagian ibadah-

ibadah dan hanya terjadi pada badan. Hadats ada dua, yaitu hadats 

kecil dan hadats besar. Sebab hadats kecil adalah batal wudhu, dan 

sebab hadats besar adalah jima (hubungan intim suami-istri), mimpi 

basah (mimpi jima), haidh (menstruasi/datang bulan), dan nifas 

(darah yang keluar setelah melahirkan). 

Cara bersuci dari hadats kecil adalah berwudhu, sementara hadats 

besar adalah mandi. Jika tidak ada air atau tidak memungkinkan 

menggunakan air maka tayammum1 menggantikan peran wudhu 

dan mandi. 

b) Bersuci dari Najis 

Najis adalah segala kotoran atau kondisi yang dianggap syariat tidak 

suci. Lawan najis adalah suci. 

Contoh bersuci dari najis adalah membersihkan badan, pakaian, dan 

tempat dari darah, kencing, dan buang hajat. Orang yang sholat 

harus suci badannya, pakaiannya, dan tempatnya. Menghilangkan 

kotoran-kotoran inilah yang dinamakan dengan bersuci dari najis. 

                                                           
1
 Akan datang penjelasannya pada bab tersendiri. 



9 BAB 1: THOHAROH 

 

 
 

F i q i h  D a s a r  U n t u k  P e m u l a  
 

9 

D. Hikmah Syariat Thoharoh 

Hikmah adalah tujuan dan manfaat dari syariat yang diturunkan 

Allah. Sementara syariat adalah ritual ibadah yang Allah turunkan 

baik berupa perintah maupun larangan. 

Di antara hikmah syariat thoharoh adalah: 

1. Agar seorang Muslim berdiri di harapan Allah dalam kondisi 

suci dan bersih. 

2. Penggunaan air bisa memperbaruhi semangat dan 

menghilangkan bau tidak sedap. 

3. Islam agama kebersihan dan mengajak kepada kebersihan 

yang diseru oleh kedokteran masa kini. 

E. Yang Suci dan Yang Najis 

Hukum asal sesuatu adalah suci hingga ada dalil yang 

menunjukkannya najis. Di antara sesuatu yang suci adalah: 

1. Manusia baik hidup atau mati, hewan yang mubah dimakan, 

bangkai yang darahnya tidak mengalir, dan semua bangkai 

binatang laut. Abu Huroiroh Radhiyallah ‘Anhu berkata: 

seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam, ‚Wahai Rasulullah, jika kami naik kapal sementara 

persediaan air yang kami bawa sedikit apakah boleh kami 

berwudhu menggunakan air?‛ Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam bersabda: ‚Laut itu suci mensucikan dan bangkainya 

halal.‛ (Shahih: HR. Abu Dawud no. 83) 

2. Air, benda, dan tetumbuhan. 

3. Sisa darah pada badan binatang yang disembelih. 

4. Mani anak Adam. 

5. Kotoran binatang yang boleh dimakan. 

Adapun sesuatu yang najis adalah: 
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1. Bangkai binatang, darah yang mengalir, dan daging babi. 

Allah berfirman, ‚Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, 

darah, dan daging babi.‛ (QS. Al-Maidah [5]: 3) 

2. Kotoran manusia (kencing dan buang hajat) dan semua 

kotoran binatang yang haram dimakan. 

3. Anggota badan yang dipotong dari binatang hidup kecuali 

bulu bebek, bulu atau kulit onta, semua itu suci. 

Sementara najis yang dimaafkan adalah: 

Sedikit darah dan muntahan, kotoran sedikit yang tersisa di alas kaki 

setelah diusapkan ke tanah. Sebagian ulama berpandangan semua 

najis yang sedikit adalah dimaafkan, khususnya najis yang menimpa 

ibu menyusui dari kotoran bayi selagi ia berusaha menjaga diri. Para 

ulama menyukai, ibu tersebut memiliki baju khusus untuk sholat. 

Begitu juga dimaafkan najis yang sulit dihindari seperti penjual 

daging dan petugas toilet. 

F. Yang Suci Mensucikan 

Cara membersihkan najis dari sesuatu yang suci dan mesucikan 

adalah menggunakan pelantara berikut: 

1. Air. Tempat najis menjadi suci dengan dibasuh air dan cukup 

sekali guyuran jika najisnya hilang, jika belum hilang maka 

diulangi hingga benar-benar hilang. Badan dan tanah menjadi 

suci dengan diguyur air. Abu Hurairah berkata, ‚Ada orang 

pedalaman yang datang ke masjid lalu kencing di dalam 

masjid. Orang-orang memarahinya, sementara Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Jangan ganggu dia. 

Ambil air dan guyur kencingnya dengan timba air tersebut.‛ 

(HR. Al-Bukhori no. 220) 

2. Dilk (mengusap dengan tanah). Sepatu dan sandal disucikan 

dengan mengusapkannya ke tanah, berdasarkan riwayat dari 
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Abu Huroiroh Radhiyallah ‘Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam bersabda, ‚Jika kalian menginjak kotoran 

dengan sandal, maka tanah mensucikannya.‛ (Shahih: HR. Abu 

Dawud no. 385) 

3. Membasuh. Pedang dan pisau cukup disucikan dengan 

mengusapkannya dengan kain atau semisalnya. Hal ini 

berdasarkan riwayat bahwa para Sahabat saat perang 

mengusap pedang-perang mereka lalu sholat dengan 

membawanya. 

4. Menyamak. Kulit bangkai menjadi suci dengan disamak. 

Caranya adalah kulit dihamparkan lalu dijemur di terik 

matahari sehingga menjadi kering. Hal ini berdasarkan hadits 

dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam bersabda, ‚Jika kulit bangkai disamak maka ia menjadi 

suci.‛ (HR. Al-Bukhori) 

5. Membuang najisnya dan sekitarnya. Apabila najis jatuh di 

madu dan minyak padat maka najisnya dan sekitarnya 

dibuang, tetapi benda tersebut benda cair maka najis 

semuanya, menurut jumhur (mayoritas) ulama. Sebagian 

ulama berpendapat hukumnya seperti air, yaitu tidak najis 

kecuali berubah warnanya dan aromanya. 

G. Pembagian Air 

Allah berfirman: 

ىزَْلْْاََّنِوََّالص َّ﴿
َ
َرًاهَاءَِّوأَ ٍُ  ﴾نَاءًَّظَ

‚Kami turunkan dari langit air thohur.‛ (QS. Al-Furqon [25]: 49) 

Air dibagi tiga macam, yaitu: 

1. Air thohur, yaitu air yang suci mensucikan. Dzatnya suci dan 

bisa digunakan untuk bersuci atau menjadikan lainnya suci, 
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seperti air hujan, air laut, air, sungai, air sumur. Air thohur 

bisa digunakan untuk ibadah seperti wudhu dan mandi besar; 

bisa digunakan untuk menghilangkan najis; bisa digunakan 

untuk kehidupan seperti minum dan memasak makanan. 

2. Air thohir, yaitu suci tidak mensucikan. Dzatnya suci tetapi 

tidak bisa mensucikan lainnya. Awalnya ia adalah air thohur 

lalu bercampur dengan lainnya sehingga berubah warna, 

rasa, dan aromanya, seperti minyak wangi, teh, kopi, dan 

lainnya. Air jenis ini hanya boleh digunakan untuk kehidupan 

seperti minum dan memasak, tetapi tidak boleh untuk ibadah 

bersuci karena tidak bisa menghilangkan najis. 

3. Air najis, yaitu air sedikit yang kejatuhan najis atau air banyak 

yang kejatuhan najis hingga berubah warna, rasa, dan 

aromanya. Air jenis ini tidak boleh untuk ibadah tetapi boleh 

untuk mengairi ladang, menyirami tanaman, bahan 

bangunan, dan semisalnya. 

H. Istinjak dan Istijmar 

a) Pengertian 

Istinjak adalah bersuci menggunakan air, dan istijmar adalah bersuci 

menggunakan batu atau yang mewakili fungsi batu, seperti kertas, 

tisu, kayu, dan semisalnya. Bersuci boleh menggunakan salah satu 

dari dua cara ini, dan menggabungkan keduanya dalam bersuci lebih 

utama. 

Tentang istinjak, Anas bin Malik Radhiyallah ‘Anhu mengatakan 

bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam masuk toilet lalu aku 

dan temanku membawakan wadah berisi air dan tombak lalu beliau 

beristinjak dengan air. (Muttafaqun Alaih) 

Tentang istijmar, Aisyah Radhiyallah ‘Anha mengatakan bahwa 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 
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ََّّإذَِا» َُ ٌَ حَدُكُمََّّْذَ
َ
،َّأ ًِ ََّّلَِِاجَجِ ُْ حْجَارٍ،َّبثَِلََثةَََِّّفَليْصَْجَعِ

َ
اَّأ ٍَ ًََُّّفَإجِ   «تُُْزِئُ

‚Jika kalian pergi ke toilet maka bersihkanlah dengan tiga batu dan itu 

sudah cukup.‛ (Shahih: HR. Ahmad no. 24771) 

Istinjak dan istijmar digunakan untuk membersihkan kotoran yang 

keluar dari dua jalan, yaitu dubur (anus) dan qubul (kemaluan). 

Sehingga istinjak dan istijmar hanya berlaku untuk buang air besar 

dan buang air kecil (kencing). 

b) Adab Buang Hajat 

Islam melarang buang hajat menghadap kiblat atau 

membelakanginya, tetapi jika di dalam ruangan (bangunan) maka 

boleh. Tidak boleh menggunakan tangan kanan dan tidak boleh 

menggunakan kotoran binatang yang kering, makanan, tulang, dan 

sesuatu yang dimuliakan. 

c) Tatacara Istinjak dan Istijmar 

Setelah buang hajat, wajib membersihkan bekas kencing atau berak 

dengan air. Ini lebih diutamakan daripada menggunakan batu. 

Jika menggunakan batu maka menggunakan 3 batu, jika belum 

bersih maka menambah hingga menjadi ganjil seperti 5 dan 7.  

Jika kotoran yang keluar begitu banyak dan meluber dari tempatnya 

maka harus menggunakan air. 

Menggabungkan antara air dan batu lebih diutamakan, karena Al-

Quran memuji penduduk Quba yang bersuci menggunakan air dan 

batu. Allah berfirman: 

َّرجَِالٌَّحُِبِ َّ﴿ ًِ ٍ َّفيِ نَّْحَجَعَ
َ
ََُّنََّأ َّرُواَّواَللّ   ُ  ﴾رِيوٍََّ َّالهُْع َََّّّحُِِ
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‚Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah 

menyukai orang-orang yang bersih.‛ (QS. At-Taubah [9]: 108) 

Mereka berkata, ‚Kami mengikutkan batu setelah air.‛ (HR. Al-

Bazzar) 

I. Wudhu 

Bersuci dari hadats dan najis termasuk syarat sah sholat, 

sebagaimana firman Allah: 

ح َّ﴿
َ
َِّياََّأ اَّالّ  ٍََّ َّإذَِاَّمُهْجُمَّْإىَِ َّالط  اَ يدِْيكَُمَّْإىَِ َّيوَََّنَيُ

َ
ٌَكُمَّْوأَ اََّوجَُُ لَةَِّفَاغْصِلُ

رجُْلكَُمَّْإىَِ َّالْكَػْبَيْنَِّ
َ
اََّبرُِءُوشِكُمَّْوأَ  ﴾الهَْراَفقَِِّواَمْصَحُ

‚Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 

sholat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 

dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 

kaki.‛ (QS. Al-Maidah [5]: 6) 

a) Pengertian 

Wudhu adalah membasuh wajah dan kedua tangan hingga siku, 

mengusap kepala, dan memasuh kedua kaki hingga mata kaki 

menggunakan air. 

b) Rukun 

Niat adalah syarat dari semua ibadah. Niat wajib dihadirkan saat 

berwudhu, tempatnya di hati, yaitu kehendak (krentek hati) 

berwudhu. Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, ‚Amal itu 

harus niat.‛ (Muttafaqun Alaih) 

Rukun wudhu ada enam yaitu: 

1. Membasuh wajah 
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2. Membasuh kedua tangan hingga siku-siku. 

3. Mengusap kepala, yaitu membasahi tangan lalu diusapkan ke 

sebagian rambut lalu diputar menuju daun telinga dengan 

mengusapnya. 

4. Membasuh kedua kaki hingga mata kaki. 

5. Tertib, yaitu berurutan dari wajah hingga kaki. 

6. Muwalah, yaitu membasuh anggota lainnya sebelum anggota 

sebelumnya kering. 

c) Pembatal 

Yaitu sesuatu yang mewajibkan wudhu kembali, yaitu: 

1. Keluarnya sesuatu dari salah satu dua jalan (qubul dan 

dubur). 

2. Hilangnya akal baik gila atau tidur berat. 

3. Sebagian ulama menambahkan (khilaf): 

a) Menyentuh kemaluan dengan tangan. 

b) Menyentuh perempuan dengan syahwat. 

c) Memandikan jenazah. 

d) Apa yang keluar dari tubuh seperti darah. 

d) Hikmah 

1. Membersihkan anggota badan yang sering terkena kotoran. 

2. Wudhu memperbaruhi semangat dan menguatkan diri dalam 

beribadah. 

3. Wudhu menghapus dosa-dosa, seperti yang disabdakan 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam: 

لََّ»
َ
دُل كُمََّّْأ

َ
ََّّأ ًََِّّا﵀ََُّّحَهْحََُّنَاَّعَََ ِ َعَاياَ،َّب ًََِّّوَيَرْفَعََُّّالْْ ِ رجََاتِ؟َّب اََّ«الد  ُ َّكَال

َّكَالَََّّا﵀ََِّّرَشَُلَََّّياََّبلَََّ ءَََِّّإشِْبَاغَُّ»: َُضُ ْ ََّّال ةََُّّالهَْكََرهِِ،َّعَََ ُعَاَّوَكَثَْْ َّإىَِ ََّّالْْ
لََةََِّّواَىجْظَِارََُّّالهَْصَاجِدِ، لََةِ،َّبَػْدَََّّالط  بَاطََُّّفَذَلكُِمََُّّالط   «الر 
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‚Maukah kalian kutunjukkan sesuatu yang dengan itu Allah 

menghapus dosa dan mengkat derajat?‛ Sahabat menjawab, 

‚Mau, wahai Rasulullah.‛ Beliau bersabda, ‚Menyempurnakan 

wudhu saat kondisi yang dibenci, banyak melangkah ke masjid, 

menungguh sholat setelah sholat. Itu semua adalah ribath.‛ 

(HR. Muslim no. 251) 

J. Mandi 

a) Pengertian 

Mandi adalah meratakan air ke jasad dengan air. Allah menyuruh 

orang yang junub untuk mandi: 

 ﴾رُواٍ َّوَإنَِّْكُيْجُمَّْجُيُبًاَّفَاظ َّ﴿

‚Jika kamu junub maka bersihkanlah.‛ (QS. Al-Maidah [5]: 6) 

Maknanya adalah mandi, jika tidak ada air maka cara 

membersihkannya diganti tayamum. 

Yang mewajibkan mandi adalah: 

1. Jinabat, yaitu kondisi yang disebabkan karena hubungan 

intim suami istri, mimpi basah. 

2. Berhentinya darah haidh dan nifas. 

3. Meninggal. Jika seorang Muslim meninggal maka ia 

dimandikan, (dan jika ia mandi sendiri maka itu berarti ia 

belum meninggal). 

4. Masuk Islam. Siapa yang masuk Islam maka wajib mandi. 
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b) Tata Cara Mandi 

1. Membaca basmalah dan membasuh kedua tangan hingga 

ruas tangan sebelum memasukkannya ke bejana air, disertai 

niat. 

2. Menghilangkan kotoran yang menempel di jasad. 

3. Wudhu seperti wudhu sholat. 

4. Membasuh kepala 3x. 

5. Membasuh bagian kanan 3x lalu bagian kiri seperti itu. 

6. Meratakan air ke semua badan dan mengusap bagian 

anggota yang sulit dijangkau air. 

7. Membasuh kedua telapak kaki. 

Cara di atas adalah cara mandi yang sempurna. Namun, boleh 

seseorang hanya meratakan air ke seluruh tubuh meski hanya satu 

guyuran, yang penting terbasahi semuanya. Begitu juga, jika 

seseorang hujan-hujanan dengan niat mandi besar maka sah, asal air 

merata ke semua anggota badan. 

c) Hikmah Mandi 

1. Mandi membersihkan badan dan menjadikan Muslim bersih 

saat menghadap Rabbnya. 

2. Memperbaruhi semangat dan menjauhkan diri dari bau tidak 

sedap. 

K. Tayammum 

a) Pengertian 

Tayammum adalah bersuci menggunakan debu dengan 

mengusapkannya ke wajah dan kedua tangan dengan niat, tertib, 

dan muwalah (tanpa jeda lama). Allah berfirman: 
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وَّْلمَصْجُمَُّ﴿
َ
حَدٌَّنِيْكُمَّْنِوََّالْغَائطَِِّأ

َ
وَّْجَاءََّأ

َ
َّشَفَرٍَّأ وَّْعَََ

َ
وَإنَِّْكُيْجُمَّْمَرْضَََّأ

َّتَُِدُواَّنَاءًَّفَجَيَه َّالن َّ َّضَػِيدًاَّظَي َّصَاءََّفَلمَْ اَ يدِْيكُمَّْهُ
َ
ٌِكُمَّْوأَ جََُُ ِ َّب اَ بًاَّفَامْصَحُ

َُّ َّاللّ  َّيرُِيدُ َّنَا ًُ ٍ َّنِيْ َّيَِعَُ َّيرُِيدُ َّوَلكَِوْ َّحَرٍَ  َّنِوْ َّغَليَْكُمْ َّوَيَُِجمِ ََّّيََِجْػََ  َّرَكُمْ
َّغَليَْكُمَّْلػََل َّ ًُ  ﴾كُمَّْتشَْكُرُونََّىػِْهَجَ

‚Jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 

buang air (kakus) atau menyentuh perempuan (jimak), lalu kamu tidak 

memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik 

(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak 

hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmatNya bagimu, supaya kamu bersyukur.‛ (QS. Al-

Maidah [5]: 6) 

b) Tata Cara 

Tangan ditepukkan sekali ke debu baik di tanah, dinding, punggung 

kursi, atau lainnya sesuai kemudahan lalu ditiup lalu disapukan ke 

wajah sekali lalu ke ke tangan kanan bagian dalam dan luarnya 

hingga pergelangan tangan lalu ke tangan kiri seperti itu pula. 

Masing-masing cukup sekali. 

c) Sebab Tayammum 

Dalam ayat di atas, jika seseorang tidak mendapatkan air atau ada air 

tetapi ada halangan dalam penggunaanya baik karena sakit atau 

lainnya, maka ia boleh beralih dari bersuci menggunakan air (wudhu) 

menuju bersuci menggunakan debu (tayammum). 

d) Hikmah Tayammum 

1. Islam agama yang mudah. 
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2. Syariat adalah perintah dan larangan, meskipun tidak bisa 

dinalar. Di dalam tayammum ada pelajaran bahwa yang 

penting taat bukan mendahulukan akal. Jika orang Islam 

mendahulukan akal dari syariat, pastilah mereka tidak 

melakukan tayammum karena secara logika yang dibasuh 

adalah semua anggota wudhu, bukan semata wajah dan 

tangan. 

L. Membasuh Khuf 

a) Pengertian 

Khuf adalah alas kaki yang menutupi sampai alas kaki berupa sepatu, 

kaos kaki, atau semisalnya. Sementara membasuh khuf adalah 

membasahi tangan dengan air lalu diusapkan ke bagian luar dari 

khuf, yang berlaku selama waktu tertentu.  

Khuf menjadi pengganti membasuh kaki dalam berwudhu. Hal ini 

diperbolehkan berdasarkan riwayat dari Al-Mughiroh bin Syu’bah 

Radhiyallah ‘Anhu, dia berkata, ‚Aku bersama Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam saat beliau berwudhu lalu aku menunduk untuk 

melepaskan sepatu khuf beliau lalu bersabda: 

هَا،» ٍُ ََّّدَخْ هَاَّفَإنِّ  ٍُ دْخَلْجُ
َ
ٌِرَتَيْنََِّّأ  «ظَا

‚Biarkan saja, karena aku memasukkan keduanya (kaki) dalam keadaan 

suci.‛ (HR. Al-Bukhori no. 206) 

Ini menunjukkan agama Islam adalah agama yang mudah dan tidak 

memberatkan umatnya. 
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b) Masa Berlaku Khuf 

Masa belakunya khuf adalah tiga hari untuk musafir dan sehari untuk 

muqim (domisili), berdasarkan sabda Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam: 

ي امٍََّّثلََثةَََُّّللِْهُصَافرَِِّ»
َ
،َّأ ٍِو  َْمٌََّّوَللِْهُلِيمََِّّوَيَََايَِ  «وَيََْلةٌَََّّيَ

‚Bagi musafir tiga hari tiga malam dan bagi muqim sehari semalam.‛ 

(Shahih: HR. Ahmad no. 748) 

Permulaan masa khuf adalah pada waktu mengusap setelah 

memakai bukan ketika memakai. 

Misalkan seseorang dalam kondisi suci lalu memakai khuf di pagi 

hari. Ketika datang waktu Zhuhur dia berwudhu dan mengusap khuf 

sebagai ganti mengusap kaki. Maka start dianggapnya khuf adalah 

ketika dia mengusapkan di waktu Zhuhur, bukan ketika di pagi saat 

memakai sepatu. Jika dia musafir maka berlaku sampai tiga hari, 

sementara jika dia seorang muqim maka berlaku sehari. 

c) Pembatal Khuf 

Khuf batal dengan salah satu dari 4 hal ini: 

1. Khuf dilepas dari kaki. 

2. Munculnya yang mewajibkan mandi. 

3. Terkena kotoran banyak pada khuf. 

4. Habisnya masa berlaku.  

M. Membasuh Perban 

Terkadang seseorang ditimpa musibah berupa luka atau patah 

tulang pada salah satu anggota tubuhnya sehingga bagian tersebut 

diperban atau diplester. 
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Jika takut memperparah sakitnya atau memperlambat 

pemulihannya maka dipebolehkan hanya dibasuh dengan tangan 

yang dibasahi air, mirip dengan membasuh khuf. Cara membasuhnya 

cukup sekali usap. 

Perbedaannya dengan khuf adalah: 

1. Membasuh perban boleh karena hadats besar maupun kecil, 

sementara membasuh khuf hanya karena hadats kecil. 

2. Saat memasang perban boleh dalam keadaan tidak suci, 

adapun saat memakai khuf dalam keadaan suci. 
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BAB 2: SHOLAT 

A. Pengertian 

Secara bahasa sholat artinya berdoa. Doa itu ada dua arti, yaitu 

meminta dan ibadah. Gerakan dan bacaan sholat dari awal hingga 

akhir berisi doa, baik doa jenis pertama maupun jenis kedua. 

Secara istilah, sholat adalah bacaan dan gerakan yang dibuka dengan 

takbir dan ditutup dengan salam dengan syarat dan rukun tertentu. 

Sholat adalah rukun Islam terpenting setelah syahadat. Ia memiliki 

kedudukan tinggi dalam agama karena berkaitan dengan Rabbnya, 

dirinya, dan masyarakat. Sholat menghubungkan dirinya kepada 

Allah, menyelamatkan dirinya setiap hari karena menghapus dosa-

dosa antara satu sholat menuju sholat berikutnya, dan menguatkan 

ikatan persaudaraan di antara mereka. 

Siapa yang menentang sholat karena kejahilan maka diberitahu. 

Siapa yang menentang kewajibannya karena pengingkaran maka ia 

kafir. Siapa yang meninggalkannya karena malas, maka ia telah 

melakukan dosa besar hingga bertaubat kepada Allah. Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

دَُّ» ٍْ ِيَّالػَ مََُّّبيَْيَيَاَّالّ  ٍُ لََةُ،َّوَبَيْيَ اَّفَهَوََّّْالط  ٍَ  «كَفَرَََّّفَلَدََّّْثرََكَ

‚Perjanjian antara kami dan mereka adalah sholat. Siapa yang 

meninggalkannya maka ia kafir.‛ (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 2621) 
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B. Hukum dan Waktunya 

Allah mewajibkan lima sholat fardhu dalam sehari semalam, yaitu 

Maghrib, Isya, Shubuh, Zhuhur, dan Ashar sesuai dengan waktunya 

masing-masing. Allah berfirman: 

َّالط ََّّإنِ َّ﴿ َْكَُثاًَّلَةََّكََىتََّْعَََ  ﴾الهُْؤْنِييَِنَّكجَِاباًَّمَ

‚Sesungguhnya sholat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 

atas orang-orang yang beriman.‛ (QS. An-Nisa [4]: 103) 

Maghrib dimulai dari terbenamnya matahari hingga hilangnya mega 

merah. Isya dimulai dari hilangnya mega merah hingga terbitnya 

fajar shodiq. Shubuh dimulai dari fajar shodiq hingga terbitnya 

matahari. Zhuhur dimulai dari waktu zawal (matahari bergeser 

sedikit dari pertengahan) hingga bayang-bayang benda sama 

dengan bendanya. Ashar dimulai dari bayang benda lebih panjang 

dari bendanya hingga tenggelamnya matahari. 

Sholat ini diwajibkan Allah langsung tanpa pelantara di langit ke 

tujuh ketika peristiwa Isra. Anas Radhiyallah ‘Anhu berkata, ‚Sholat 

yang diwajibkan kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pada 

malam Isra sebanyak 50 kali. Kemudian dikurangi hingga menjadi 5 

kali. Kemudian diseru, ‘Wahai Muhammad, keputusanku tidak akan 

diganti lagi. Pahala bagimu yang 5 kali ini sama dengan pahala 50 

kali.‛ (Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 213) 

C. Hikmah Sholat 

Sholat disyariatkan sebagai bentuk syukur hamba kepada Allah dan 

penghapus dosa-dosa, menampakkan kerendahan di hadapan Allah, 

menggunakan anggota badan dalam ketaatan kepadaNya, dan 

mengajari hamba untuk taat dan pengaturan waktu.  
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D. Rukun Sholat 

Rukun sholat ada 14 yaitu: 

1. Niat, yaitu menyengaja sholat dan ikhlas karena Allah. 

Tempat niat di hati. 

2. Berdiri. Jika tidak mampu boleh duduk, jika tidak mampu 

boleh berbaring, jika tidak mampu boleh menggunakan 

isyarat. 

3. Takbiratul ihram, yaitu ucapan Allahu akbar di awal sholat. 

4. Membaca Al-Fatihah. 

5. Ruku, yaitu kepala disejajarkan dengan punggungnya dan 

meletakkan kedua tangannya di atas kedua lututnya. 

6. I’tidal, yaitu bangkit dari ruku dengan tegak lurus. 

7. Sujud, yaitu menempelkan tujuh anggota sujud ke tempat 

sholat yaitu [1] dahi sekaligus hidung, [2-3] dua telapak 

tangan, [4-5] dua lutut, dan [6-7] dua jari-jari kaki. 

(Muttafaqun Alaih) 

8. Duduk di antara dua sujud. 

9. Thumaninah (tenang) pada semua rukun di atas. 

10. Duduk tasyahud akhir. 

11. Membaca tasyahud akhir. 

12. Bershalawat kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pada 

tasyahud akhir. 

13. Tertib. 

14. Salam, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, 

‚Kunci sholat adalah bersuci, pembukanya adalah takbir, dan 

penutupnya adalah salam.‛ (HR. Al-Khomsah) 

E. Wajib Sholat 

Wajib sholat ada 8, yaitu: 

1. Semua takbir selain takbiratul ihrom. 
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2. Ucapan ‚subhaanarobbiyal azhiim‛ saat rukuk. 

3. Ucapan ‚sami’allahu liman hamiidah‛ saat bangkit dari rukuk. 

Ini dibaca imam atau munfarid (sholat sendirian). 

4. Ucapan ‚robbana lakal hamd‛ yang dibaca imam, munfarid, 

dan makmum. 

5. Ucapan ‚subhaanarobbiyal a’laa‛ saat sujud. 

6. Ucapan ‚robbighfirlii, robbighfirlii‛ di antara dua sujud. 

7. Bacaan tasyahud awal. 

8. Duduk tasyahud awal. 

Perbedaan rukun dan wajib sholat adalah: 

1. Jika rukun sholat sengaja tidak dikerjakan atau lupa maka 

batal sholatnya. 

2. Jika wajib sholat sengaja tidak dikerjakan maka sholatnya 

batal. 

3. Jika wajib sholat lupa tidak dikerjakan maka sujud sahwi 

(sujud karena lupa). 

4. Selain dari rukun dan wajib sholat adalah sunnah sholat, 

sehingga meninggalkannya karena lupa atau sengaja tidak 

membatalkan sholat dan tidak perlu sujud sahwi.  

F. Sunnah Sholat 

Di antara sunnah sholat adalah: 

1. Mengangkat tangan ketika takbir. 

2. Membaca doa iftitah. 

3. Membaca ta’awudz di awal membaca. 

4. Membaca surat tertentu setalah Al-Fatihah pada rakaat 

pertama dan kedua. 

5. Meletakkan tangan di atas lutut saat rukuk. 

6. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri saat berdiri. 

7. Merendahkan pandangan ke tempat sujud. 
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G. Pembatal Sholat 

1. Berbicara. 

2. Tertawa. 

3. Makan dan minum. 

4. Berjalan tanpa uzur. 

5. Tersingkapnya aurot. 

H. Makruh Sholat 

Di antara yang dimakruhkan dalam sholat adalah: 

1. Memejamkan mata. 

2. Menoleh tanpa hajat. 

3. Meletakkan tangan seperti tangan anjing saat sujud. 

4. Melakukan perbuatan sia-sia. 

I. Sholat Jamaah 

a) Pengertian 

Disebut sholat berjamaah jika dikerjakan minimal dua orang, yaitu 

imam dan makmum. Ulama khilaf atas hukum sholat berjamaah, ada 

yang menilainya wajib dan ada yang menilainya sunnah muakkadah. 

Madzhab Syafii berpendapat sunnah muakkadah. 

Sholat jamaah kerjakan di masjid, musholla, atau sekolah. Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

َهَاغَةََِّّضَلََةَُّ» فْضَََّّالْْ
َ
 «دَرجََةًََّّوَغِشِْْيوَََّّبصَِبْعٍََّّالفَْذ ََّّضَلََةََِّّنِوََُّّْ َّأ

‚Sholat berjamaah lebih utama daripada sholat sendirian dengan 27 

derajat.‛ (HR. Muslim no. 650) 
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Sementara ulama yang berpendapat wajib berdalil dengan sabda 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam: 

ِي» هَهْتََُّّللََدََّّْبيَِدِهََِّّجَفْسََِّّواَلّ  نٌَََّّْ
َ
،ََّمُرَََّّأ ٍُ ،َّبِِعََ َُ لَةَِ،ََّمُرَََّّثُم ََّّفَيُحْعَ َّباِلط 

ا،َّفَيُؤَذ نََّ ٍَ َ خَالفَََِّّثُم ََّّالْ اسَ،َّفَيَؤُم ََّّرجَُلًََََّّمُرَََّّثُم ََّّل
ُ
قَََّّرجَِالٍ،َّإىَِ ََّّأ حَر 

ُ
ٍِمََّّْفَأ َّغَليَْ

مَّْ ٍُ  «بُيَُتَ

‚Demi Dzat yang jiwaku di tangannya, sungguh aku sangat ingin 

memerintahkan agar dikumpulkan kayu bakar lalu aku perintahkan 

ditegakkan iqomah dan aku menunjuk satu orang yang mengimaminya, 

sementara aku perlu ke orang-orang yang tidak berjamaah untuk 

membakar rumah-rumah mereka.‛ (HR. Al-Bukhori no. 644 dan 

Muslim no. 651) 

Abu Hurairah berkata: 

تََّ
َ
ََّّالْ بِ ََّّأ ًََِّّا﵀ََُّّضَل  خْمََ،َّرجٌَُ ََّّوشََل مَََّّغَليَْ

َ
ًََُّّا﵀ِ،َّرَشَُلَََّّياَ:َّفَلَالَََّّأ َّلََِّّليَْسَََّّإىِ 

لَََّّالهَْصْجِدِ،َّإىَِ ََّّحَلَُدُنََِّّّكَائدٌَِّ
َ
ََّّا﵀ََِّّرَشَُلَََّّفصََأ ًََِّّا﵀ََُّّضَل  نََّّْوشََل مَََّّغَليَْ

َ
صَََّّأ َّيرُخَ 

َََّّلََُ، ،َّفََِّّفَيُطَلّ  ًِ صَََّّبيَْجِ اَّلََُ،َّفَرخَ  ،َّفَلهَ  َّفَلَالَََّّدَعََهُ،َّوَلَّ  :«َّ ْ َّالْ دَاءَََّّتصَْهَعٌَََُّّ
لََة؟ِ َّ»:َّكَالَََّّجَػَمْ،:َّكَالَََّّ«باِلط  ُْ جِ

َ
 «فأَ

Seorang lelaki buta mendatangi Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

berkata, ‚Wahai Rasulullah, aku tidak memiliki penunjuk jalan ke 

masjid.‛ Dia meminta keringanan dari Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam untuk sholat di rumah lalu beliau memberinya keringanan. 

Ketika dia berpaling pulang, beliau memanggilnya, ‚Apakah kamu 

mendengar adzan sholat?‛ Jawabnya, ‚Ya.‛ Beliau bersabda, ‚Kalau 

begitu, penuhilah.‛ (HR. Muslim no. 653) 
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b) Hikmah Sholat Berjamaah 

1. Kesetaraan di antara kaum Muslimin. Di shaf pertama tidak 

dibedakan antara si kaya, si miskin, pembantu, majikan, tokoh 

masyarakat, dan rakyat jelata. Semua sama di sisi Allah. 

2. Terjalinnya ikatan persaudaraan di antara jamaah sholat. 

3. Pahalanya besar. 

J. Sholat Jum’at 

a) Pengertian dan Hukum 

Sholat Jum’at hukumnya fardhu ain, yaitu wajib bagi setiap individu 

Muslim. Allah berfirman: 

ح َّ﴿
َ
َّأ َِّياَ اَّالّ  ٍََّ َّىَُدِيََّللِط  َّإذَِا اَ َِّيوَََّنَيُ َّإىَِ َّذِكْرَِّاللّ  َْا َّفَاشْػَ ُهُػَةِ َّالْْ َْمِ َّيَ َّلَةَِّنِوْ

َّلكَُمَّْإنَِّْكُيْجُمَّْ  ﴾تَػْلهََُنََّوَذَرُواَّالَْْيْعََّذَلكُِمَّْخَيٌْْ

‚Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 

sembahyang pada hari Jumat, maka bersegeralah kamu kepada 

mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih 

baik bagimu jika kamu mengetahui.‛ (QS. Al-Jumuah [62]: 9) 

Jumlahnya dua rakaat. Siapa yang mendapatkan rukuk bersama 

imam maka ia mendapatkan Jum’at, dan siapa yang masuk sholat 

setelah imam bangkit dari rukuk sebelum salam maka ia 

menyempurnakan empat rakaat (sholat Zhuhur) karena ia tidak 

medapatkan Jum’at. 

b) Syarat Wajib 

Syarat wajib Jum’at adalah Muslim laki-laki baligh, berakal, muqim, 

dan mampu. 



29 BAB 2: SHOLAT 

 

 
 

F i q i h  D a s a r  U n t u k  P e m u l a  
 

29 

Oleh karena itu, anak kecil yang sebelum baligh tidak wajib Jum’atan 

tetapi orang tua mengajaknya dalam rangka membiasakan asal tidak 

membuat gaduh masjid. 

Orang yang tidak muqim yaitu musafir boleh tidak  Jum’atan, 

dengan menggantinya empat rakaat Zhuhur. 

Orang yang tidak mampu seperti sakit dan semisalnya maka tidak 

wajib Jum’atan tetapi menggantinya dengan empat rakaat Zhuhur. 

c) Syarat Sah 

Syarat sah Jum’atan adalah: 

1. Dikerjakan di waktunya, yaitu waktu Zhuhur. 

2. Jumlah jamaah yang hadir minimal 40 orang, tetapi jika tidak 

memungkinkan maka Jum’atan tetap ditunaikan. 

3. Diawali dengan dua khutbah. 

d) Adab Jum’atan 

Setiap Muslim untuk memperhatikan adab-adab Jum’atan yang 

disabdakan Rasulallah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berikut: 

َْمَََّّاغْتصَََ ََّّنَوَّْ» ُهُػَةََِّّيَ حْصَوََِّّنِوََّّْوَلبَسَََِّّالْْ
َ
،َّأ ًِ ِ ََّّثيَِاب ََّّنِوََّّْوَمَس  ٍُ َّكََنَََّّإنََِّّْظِي

تَََّّثُم ََّّغِيْدَهُ،
َ
ُهُػَةَََّّأ ََّّمَّْفَلَََّّالْْ خْيَاقَََّّحَجَخَط 

َ
ََّّثُم ََّّالْ اسِ،َّأ ََّّنَاَّضَل  َُ ََُّّكَجَ َّثُم ََّّلََُ،َّاللّ 

ىطَْتََّ
َ
ًََُّّخَرَ َََّّإذَِاَّأ ََّّإنَِانُ ًََِّّنِوََّّْحَفْرُغَََّّحَتّ  ِ ارَةًََّّكََىتَََّّْضَلََث اَّلهَِاَّكَف  ٍَ َّوَبَيْنَََّّبيَْيَ

ًَِّ اَّال تََِّّجُُُػَجِ ٍَ  «مَبْلَ

‚Siapa yang mandi Jum’at, memakai pakaian terbaiknya, memakai 

minyak jika punya, kemudian mendatangi masjid tanpa melangkahi 

leher-leher manusia, kemudian sholat sebanyak yang ditentukan Allah 

padanya, kemudian ia diam saat imam berkhutbah hingga selesai 
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sholat, maka hal itu menghapus dosa di antara Jum’at itu dan Jum’at 

sebelumnya.‛ (Hasan: HR. Abu Dawud no. 343) 

K. Yang Boleh Uzur 

Yaitu orang-orang yang boleh tidak menghadiri sholat berjamaah 

karena adanya uzur, yaitu takut keburukan menimpa dirinya, 

keluarganya, atau hartanya, maka boleh baginya sholat di rumah. 

Contoh takut keburukan menimpa dirinya adalah sakit yang butuh 

istirahat di rumah. Contoh takut pada keluarganya adalah memiliki 

anak kecil yang perlu dijaga sementara ibunya sakit. Contoh takut 

pada hartanya adalah rumahnya terbakar sehingga ia perlu 

memadamkannya. 

L. Sholat Jika Sakit 

Sholat adalah ibadah yang tidak boleh ditinggalkan meski sakit 

sekalipun. Syariat memberikan keringanan saat sakit, yaitu: 

1. Jika tidak bisa berdiri maka dengan bersandar pada tembok 

atau tiang. 

2. Jika tidak mampu maka dengan duduk. 

3. Jika tidak mampu maka dengan tidur miring sambil 

menghadap kiblat. Miring ke sebelah kanan lebih utama 

daripada sebelah kiri. 

4. Jika tidak mampu maka dengan berbaring dengan kaki 

mengharap kiblat. 

5. Orang sakit melakukan rukuk, sujud, duduk, dan berdiri 

sesuai dengan kesanggupannya. Diusahakan sholat 

dikerjakan di waktunya, jika terasa berat maka dijamak, yakni 

sholat Zhuhur dan Ashar dikerjakan di salah satu waktu dari 

keduanya, begitu juga antara Maghrib dan Isya. Jika tidak 

mampu berwudhu maka tayammum. 
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6. (Jika tetap tidak mampu, maka dia yang disholati).  

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda kepada Imron bin 

Hushoin yang sedang sakit: 

«َّ ََّّفَػَلَََّّتصَْجَعِعََّّْلمَََّّْفَإنََِّّْفَلَاغِدًا،َّتصَْجَعِعََّّْلمَََّّْفَإنََِّّْكَائهًِا،َّضَ   ٍُ َّفََّّ«جَيْ زاد
 «ياًَّلَِّلَّْجََّصَّْهَُّفَََّّتصَْجَعِعََّّْلمَََّّْفَإنَِّْ»الرواية:َّ

‚Sholatlah dengan berdiri, jika tidak mampu maka dengan duduk, jika 

tidak mampu maka miring, jika kamu tidak mampu maka dengan 

berbaring.‛ (HR. Al-Bukhori no. 1117) 

a) Hikmah 

1. Hamba selalu ingat kepada Allah dan tidak meninggalkan 

sholat meskipun sedang sakit. 

2. Agama Islam agama yang mudah dan tidak memberatkan. 

Allah berfirman, ‚Dan tidak dijadikan bagi kalian kesukaran 

dalam agama.‛ (QS. Al-Hajj [22]: 78) 
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BAB 3: PUASA 

A. Pengertian 

a) Pengertian 

Puasa adalah menahan diri dari makan, minum, dan jima dari 

terbitnya matahari hingga terbenamnya dengan niat. 

b) Hukum 

Puasa fardhu ain bagi setiap Muslim baligh, berakal, muqim, dan 

mampu. Allah berfirman: 

ح َّ﴿
َ
َِّياََّأ اَّالّ  اٍَََّ َّيوَََّنَيُ َّغَليَْكُمَُّالط  َُ َِّكُجِ َّالّ  َّعَََ َُ يوََّنِوَّْمَبْلكُِمَّْيَامَُّكَهَاَّكُجِ

 ﴾لَُنََّكُمَّْتَج َّلػََل َّ

‚Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 

bertakwa.‛ (QS. Al-Baqoroh [2]: 183) 

Musafir dan orang sakit boleh tidak berpuasa dan menggantinya di 

hari lain. 

B. Pembatal Puasa 

1. Makan dan minum sengaja. Jika lupa lalu teringat maka 

berhenti dan puasanya tetap sah. Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam bersabda:  
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كََ ََّّنسََََِّّإذَِا»
َ
،َّفَلْيُجمِ ََّّوَشََبَِ،َّفَأ ًُ نَ َْ ًََُّّفَإجِ هَاَّضَ ظْػَهَ

َ
ََُّّأ  «وشََلَاهََُّّاللّ 

‚Siapa yang puasa lalu lupa sehingga makan dan minum maka 

sempurnakanlah puasanya karena dia sedang diberi makan dan 

minum oleh Allah.‛ (HR. Al-Bukhori no. 1933 dan Muslim no. 

1155) 

2. Jima dengan sengaja. Yang melanggar wajib mengganti 

puasanya dan membayar kafarot. Kafarot berupa 

membebaskan budak, puasa dua bulan berturut-turut, atau 

memberi makan 60 orang miskin. (HR. Al-Bukhori no. 1937) 

3. Muntah dengan sengaja. 

C. Sunnah dalam Puasa 

Orang yang berpuasa berusaha untuk menyibukkan dirinya dalam 

kebaikan terutama membaca Al-Qur’an, bersedekah, belajar agama, 

menolong orang lain, dan menjauhi larangan seperti ghibah, dusta, 

dan bertengkar. 

D. Hikmah Puasa 

1. Salah satu bentuk ibadah kepada Allah. 

2. Kesamaan dalam beribadah kepada Allah di mana semua 

orang menjadi lapar dan haus di bulan yang sama, baik yang 

kaya maupun yang miskin. 

3. Terbentengi dari maksiat, karena orang yang berpuasa tidak 

melakukan maksiat yang dulu dilakukan di luar puasa. 

4. Masuknya sifat rahmat kepada orang yang berpuasa, 

sebagaimana dia butuh kasih sayang karena lapar dan lemah. 

5. Memberikan kesehatan karena penyakit itu datang karena 

banyak makan.[] 
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